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ABSTRAK. Pendidikan akhlak terpuji sangat penting dikenalkan sejak usia dini karena 
masa kanak-kanak adalah periode emas untuk membentuk karakter. Salah satu nilai 
akhlak yang harus ditanamkan adalah kebersihan, sesuai hadis yang menyatakan bahwa 
kebersihan adalah bagian dari iman. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media 
poster untuk mengenalkan nilai-nilai kebersihan kepada anak usia dini. Penelitian 
menggunakan metode R&D dengan model desain Tessmer, melibatkan tahap preliminary 
(persiapan) dan prototyping (evaluasi formatif), pada penelitian ini di fokuskan hanya 
sampai tahap expert riview. Subjek penelitian adalah 32 anak di kelompok B RA Al-Fattah 
Pasundan dan dua guru kelas. Penelitian ini dilakukan pada september 2024, pada validasi 
media yang dilakukan oleh ahli menghasilkan skor rata-rata 88% (valid). Media poster 
dirancang menggunakan aplikasi Canva dengan elemen visual menarik, seperti gambar, 
warna cerah, dan kutipan hadis yang sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa media 
poster efektif membantu anak memahami dan menginternalisasi nilai kebersihan melalui 
pendekatan visual. Pengembangan media poster yang mengangkat hadis tentang 
kebersihan ini dibuat secara khusus untuk anak usia dini dengan memadukan nilai-nilai 
akhlak terpuji ke dalam tampilan visual yang menarik dan sesuai dengan tahap 
perkembangan mereka, sesuatu yang masih jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya.  

Kata Kunci :  Media Poster; Hadis Kebersihan; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Teaching commendable morals is very important to introduce from an early 
age because childhood is the golden period for character formation. One of the moral values 
that must be instilled is cleanliness, in accordance with the hadith that states cleanliness is 
part of faith. This research aims to develop poster media to introduce cleanliness values to 
early childhood. The research uses the R&D method with the Tessmer design model, 
involving the preliminary (preparation) and prototyping (formative evaluation) stages, 
with this research focusing only on the expert review stage. The research subjects were the 
children of group B RA Al-Fattah Pasundan and two class teachers. Media validation by 
experts resulted in an average score of 88% (valid). The poster media was designed using 
the Canva application with attractive visual elements, such as images, bright colors, and 
simple hadith quotes. The results show that the poster media effectively helps children 
understand and internalize the value of cleanliness through a visual approach. The 
development of poster media that raises the hadith about cleanliness is made specifically for 
early childhood by combining commendable moral values into an attractive visual display 
that is appropriate to their developmental stage, something that has rarely been studied in 
previous research. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan untuk anak usia dini adalah suatu usaha untuk merangsang, 

mengarahkan, dan merawat serta menyediakan kegiatan belajar yang akan 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak [1]. Media poster menjadi salah 

satu media yang dapat digunakan dalam pengenalan literasi pada anak. Dimana media 

poster adalah salah satu media yang dari gambar, lambang, dan simbol yang sederhana, 

poster juga merupakan kombinasi visual yang kuat dengan dengan gambar, warna dan 

pesan yang di maksudkan untuk pembelajaran yang terfokus pada murid, untuk itu 

media poster dapat di gunakan dalam membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun, 

dimana  media poster dapat menginformasikan pesan dengan menghadirkan ilustrasi 

bergambar yang sama dengan situai atau subjek yang bertujuan agar lebih mudah di 

ingat [2].  Oleh karena itu media poster ini disusun secara teknologi, ekstensif serta 

sistematis baik dari segi pembukaan, isi materi, serta penutup.  

Dalam pembuatan media poster dapat menggunakan beberapa aplikasi salah 

satunya menggunakan canva . Canva adalah aplikasi yang digunakan sebagai program 

design rancangan yang dilakukan dengan menghubungkan internet (online) dengan 

menyediakan berbagai macam desain seperti sosial, presentasi, vidio, cetakan 

pemasaran, kantor, kolase foto, sampul buku, majalah, kalender, poster, lembar kerja, 

laporan, agenda, komik, proposal, sampul ebook, ppt, mind mapping, serta masih banyak 

lagi yang menyediakan fitur-fitur pendidikan, pemasaran dan lain sebagainya [3]. Dalam 

hal ini dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk lebih menstimulasi 

aspek perkembangan anak, salah satu pendekatan yang interaktif dalam pendekatan 

pembelajaran terpadu ialah STEAM. 

Kurikulum merdeka mendasari peran guru sebagai fasilitator dalam pendidikan, 

guru berperan untuk memiliki keterampilan, pola pikir, serta penguasaan teknologi 

digital, salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi pada peserta didik adalah 

metode STEAM [4]. STEAM sendiri merupakan akronim dari science (sains), technology 

(teknologi), engineering (teknik/rekayasa), art (seni), dan mathematics (matematika). 

STEAM merupakan pengembangan dari aspek STEM dengan menambahkan unsur art 

atau seni didalamnya [5]. Pendekatan pembelajaran dengan model STEAM mengajarkan 

anak untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis, meningkatkan 

kreatifitas, dan kemampuan memecahkan masalah dengan cara bereksplorasi, stimulasi, 

dengan proyek atau kegiatan secara langsung. 

Pendidikan akhlak terpuji sangat penting dilakukan sejak usia dini karena masa 

kanak-kanak adalah periode emas untuk menanamkan kebiasaan baik [6], dimana 

pendidikan akhlak terpuji inilah yang akan menjadi dasar kepribadian mereka di masa 

depan. Usia dini merupakan fase di mana anak-anak memiliki kemampuan yang optimal 

untuk menyerap nilai-nilai moral dan membentuk pola perilaku yang positif. Pendidikan 

akhlak dan etika Islam menjadi nilai dasar dalam menilai karakter seseorang dan 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan pendidikan baik di rumah maupun di sekolah 

[7]. Anak-anak perlu mendapatkan bimbingan agama yang memadai untuk mendukung 

perkembangan moral mereka secara holistik [8]. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 
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kepribadian yang harmonis serta karakter yang kuat dalam menghadapi tantangan 

kehidupan [9].  

Pendidikan akhlak terpuji perlu diterapkan sejak usia dini karena pada masa ini 

anak berada pada periode emas yang memungkinkan mereka dengan mudah menyerap 

nilai-nilai moral serta membentuk kebiasaan positif yang akan menjadi dasar karakter 

di masa depan. Usia dini merupakan fase optimal bagi anak untuk mengembangkan 

perilaku yang baik, sehingga penguatan akhlak dan etika Islam menjadi sangat penting 

sebagai tolok ukur keberhasilan pendidikan di lingkungan keluarga maupun sekolah. 

Anak-anak juga membutuhkan bimbingan agama yang memadai agar perkembangan 

moral mereka dapat berlangsung secara menyeluruh dan seimbang. Dengan penanaman 

akhlak yang tepat, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang harmonis, berkarakter kuat, 

dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan sikap yang baik. 

Pendidikan akhlak yang terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari membantu anak-anak 

memahami bahwa perilaku baik tidak hanya penting untuk hubungan dengan manusia 

lain tetapi juga dengan Allah. 

Hadis kebersihan memiliki relevansi yang sangat kuat dalam pembentukan 

karakter anak [10]. Kebersihan bukan hanya aspek fisik, tetapi juga mencakup dimensi 

spiritual, yang menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam. Melalui pembelajaran 

hadis kebersihan, anak-anak diajarkan untuk menjaga kebersihan pribadi, lingkungan, 

dan tempat ibadah [11], sehingga kebiasaan ini menjadi refleksi dari akhlak mulia. 

Kebiasaan menjaga kebersihan membantu membentuk disiplin, tanggung jawab, dan 

rasa peduli terhadap sesama. Contoh konkret seperti mencuci tangan sebelum makan, 

menjaga kerapian pakaian, atau menjaga kebersihan rumah mengajarkan anak untuk 

hidup teratur dan berperilaku baik [12].  

Ajaran hadis mengenai kebersihan memiliki kontribusi besar dalam 

pembentukan karakter anak, karena kebersihan dalam Islam bukan hanya berhubungan 

dengan aspek fisik, tetapi juga mengandung nilai spiritual yang mendukung pembinaan 

moral. Melalui pemahaman hadis-hadis tersebut, anak dilatih untuk menjaga kebersihan 

diri, lingkungan, serta tempat ibadah sehingga kebiasaan tersebut menjadi wujud akhlak 

terpuji. Pembiasaan ini juga membantu menanamkan kedisiplinan, rasa tanggung jawab, 

dan kepedulian terhadap orang lain. Berbagai tindakan sederhana seperti mencuci 

tangan sebelum makan, merapikan pakaian, dan menjaga kebersihan rumah menjadi 

cara efektif untuk membentuk keteraturan hidup dan menumbuhkan perilaku yang baik 

pada anak. Dengan pemahaman yang kuat terhadap hadis-hadis ini, anak-anak dapat 

lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai Islam dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk membantu anak-anak memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral dan 

agama, diperlukan media pembelajaran yang efektif dan menarik seperi media poster 

[11]. Media visual, seperti poster, memiliki peran penting karena mampu 

menyampaikan pesan secara sederhana namun kuat. Poster dapat menggunakan 

gambar, warna, dan teks yang dirancang secara kreatif agar sesuai dengan daya tangkap 

anak-anak. Selain membantu anak-anak memahami konsep abstrak seperti kebersihan 

dan moralitas, poster juga dapat menjadi alat bantu yang menyenangkan dalam proses 
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pembelajaran. Kombinasi antara visual yang menarik dan pesan yang relevan akan 

meningkatkan minat anak untuk belajar sekaligus mempermudah mereka mengingat 

dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut [13]. Di era modern, media interaktif berbasis 

digital juga dapat digunakan untuk melengkapi po ster, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan relevan dengan gaya belajar anak-anak saat ini. 

Peran orang tua dan lingkungan sangatlah besar dalam menanamkan pendidikan 

akhlak pada anak [7]. Sebagai pendidik utama, orang tua tidak hanya memberikan 

arahan verbal, tetapi juga harus menjadi teladan nyata bagi anak-anak. Misalnya, ketika 

orang tua secara konsisten menjaga kebersihan dan menjalankan akhlak mulia, anak-

anak cenderung meniru perilaku tersebut. Lingkungan yang positif, seperti komunitas 

yang mendukung nilai-nilai agama, juga sangat membantu membentuk moral anak [8]. 

Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung dapat menjadi faktor risiko yang 

menghambat perkembangan moral anak dan memicu perilaku menyimpang [13]. Oleh 

karena itu, menciptakan suasana yang kondusif, baik di rumah maupun di sekolah, 

menjadi langkah penting untuk memastikan pendidikan akhlak berjalan optimal. 

Terdapat beberapa metode yang terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak pada anak, seperti pembiasaan, keteladanan, dan dialog [12]. Pembiasaan 

dilakukan dengan mengulang-ulang tindakan baik, seperti membuang sampah pada 

tempatnya atau mengucapkan salam, sehingga menjadi kebiasaan otomatis bagi anak. 

Keteladanan dari orang tua, guru, atau figur lain memberikan contoh langsung tentang 

bagaimana nilai-nilai moral diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [9]. Selain itu, 

metode dialog dan cerita juga sangat bermanfaat. Melalui dialog, anak-anak diajak untuk 

memahami alasan di balik suatu nilai atau perilaku, sementara cerita yang mengandung 

pesan moral dapat menyentuh sisi emosional mereka dan membantu mereka mengingat 

pesan tersebut dalam jangka panjang. Dengan penerapan metode ini secara konsisten, 

anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan memiliki karakter 

yang kuat. Maka dalam hal ini dipelukan  

Dalam penyusunan modul ajar di perlukan media pendukung pembelajaran salah 

satunya seperti media poster. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai menjadi hal 

penting dalam kondisi ini karena dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa, 

mendorong keterlibatan mereka, serta memperkaya pengalaman belajar, salah satu 

media yang semakin banyak digunakan dan terbukti efektif adalah poster sebagai sarana 

komunikasi visual, poster juga mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya 

inovasi teknologi di dunia pendidikan [14]. Tidak hanya digunakan dalam bentuk cetak, 

poster kini dapat dibuat melalui berbagai aplikasi digital sehingga tampil lebih menarik 

dan memberikan hasil yang lebih optimal. Media poster bersifat unik dan didesain 

secara maksimal untuk mencapai indikator keberhasilan dalam pembelajaran. Media 

poster merupakan rancangan pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai standar 

kompetensi yang sudah di tetapkan yang berperan penting untuk menompang guru 

dalam meancang pembelajaran. Untuk itu penggunaan media poster sangat berguna 

pada kegiatan pembelajaran agar memudahkan guru dan anak dalam menunjang 

capaian belajar.  
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Dalam hal ini proses belajar mengajar mempunyai dua komponen utama yaitu 

guru dan siswa, intraksi keduanya harus saling mendukung dalam proses belajar 

mengajar agar mencapai tujuan pembelajaran dan hasil yang optimal. Salah satu alat 

yang digunakan untuk membuat bahan ajar atau sarana penyampai pesan guru terhadap 

murid adalah media digital yang dimana dapat digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Dilihat dari konsep program kebijakan baru pendidikan Indonesia, maka 

media canva dipilih sebagai salah satu aplikasi yang dapat di gunakan untuk 

mengembangkan pembelajaran terlebih dalam pengembangan media maupun media 

poster. Pemanfaatan aplikasi desain grafis seperti Canva dan sejenisnya telah 

memperluas metode pembuatan poster dalam kegiatan pembelajaran, sehingga desain 

yang lebih variatif, menarik, dan interaktif dapat dibuat dengan lebih mudah [15]. Canva 

merupakan aplikasi yang dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran terlebih untuk mengembangkan design media poster agar lebih berinovasi 

dan memudahkan guru dalam memahami materi dari media poster tersebut. 

Dalam hasil observasi yang sudah dilakukan pada RA Al-Fattah Pasundan ini 

dapat dikatakan bahwasanya dalam sekolah ini belum dikenalkan hadis dengan efektif, 

dimana pada setiap harinya anak hanya dikenalkan bacaan doa-doa harian dan jarang 

sekali dikenalkan hadis, bahkan tidak ada media yang digunakan untuk menstimulus 

pengetahuan anak tentang hadis, Ini menjadi salah satu hal penting dimana melihat latar 

belakang Raudhatul Athfal pada sekolah. Maka dari itu problematika ini diambil untuk 

lebih memberi pengalaman baru pada kegiatan belajar anak, serta mengenalkan inovasi 

baru untuk para guru agar lebih  kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran 

agar lebih efektif dan menyenangkan. 

METODE  

Penelitian pengembangan media poster untuk mengenalkan akhlak terpuji 

melalui hadis kebersihan pada anak menggunakan metode RnD (Research and 

Development), penelitian ini menggunakan model pengembangan Desain Evaluasi 

Formatif dari teori Tessmer. Dimana dalam model desain tessmer ini yang meliputi dua 

tahapan utama: (1) Preliminary (tahap persiapan), yang mencakup analisis dan 

perancangan, serta (2) Prototyping, yang melibatkan evaluasi formatif melalui teknik 

self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group evaluation, dan uji coba 

lapangan atau field test. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Desain Formatif Efaluation  
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Subjek dalam penelitian ini dilakukan pada ahli (expert) oleh RRD ahli dalam 

bidang media, S ahli materi, dan DA sebagai ahli bahasa, guru yang berlokasi di RA Al-

Fattah Desa Pasundan Kecamatan Buay Madang Kabupaten OKU Timur. Dalam penelitian 

ini dilakukan hanya fokus sampai tahap pendesainan media (self evaluation dan expert 

review). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada tahap self evaluation 

ialah walkthrough, angket, observasi dan wawancara, dimana observasi dan wawancara 

pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan serta apa saja kebutuhan anak 

dan guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam mengenalkan hadis kebersihan yang 

menjadi  acuan untuk mengcover media pembelajaran. Menurut (Van, Ekker 1999) 

walkthrough adalah desain penelitian untuk mengevaluasi atau memvalidasi suatu 

rancangan protoype yang sasaranya bisa individu maupun kelompok [16]. Walkthrough 

di lakukan untuk mengevaluasi atau memvalidasi prototype (rancangan) yang dilakukan 

oleh para ahli pada tahapan expert review. Angket atau kuesioner di gunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi terhadap kevalidan media poster yang di desain 

dengan aplikasi Canva yang di setujui oleh ahli desain serta kepraktisan media poster. 

peneliti melakukan tahap self evaluation dengan merancang produk yang akan dibuat, 

lalu melanjutkan ke tahap expert review dimana disini peneliti menguji produk kepada 

ahli produk (media) agar mendapatkan presentase nilai yang baik dari instrumen 

penilaian, sehingga pengembangan media poster untuk mengenalkan hadis kebersihan 

kepada anak ini layak digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Instrumen Penilaian Validasi Media, Materi, dan Bahasa  

Indikator  Media Materi Bahasa 
1. 4 5 4 
2. 4 5 4 
3. 4 4 4 
4. 4 4 5 
5. 5 4 5 
6. 4 5 5 
7. 5 5 4 
8. 4 4 4 
9. 5 4 5 

10. 4 5 5 
Nilai 43 45 45 
Presentase 86,00% 90,00% 90,00% 
Rata-rata 88,67% 

Hasil dari analisis validasi kevalidan media mendapatkan skor rata-rata 86% 

dengan presentase “valid”, pada tahap validasi materi mendapatkan skor rata-rata 90% 

dengan presentase “sangat valid” dan pada tahap validasi bahasa mendapatkan skor 

rata-rata 90% dengan peresentase “valid”. Dapat dilihat dari beberapa 3 (tiga) validasi 

skor yang didapat, mendapatkan hasil akhir validasi media dengan rata-rata 88% 

dengan presentase “valid”. Data diperoleh melalui angket yang diisi oleh ahli di bidang 

materi, bahasa, dan desain. Analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur 
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pendapat, sikap, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial [17]. 

Skala ini merupakan alat yang efektif untuk mengevaluasi respons seseorang terhadap 

objek atau fenomena tertentu.  Validasi desain dilakukan untuk mengetahui kualitas dari 

sebuah produk yang dibuat dari segi tampilan, kepraktisan serta keefektifannya [18]. 

Validasi desain media materi serta bahasa disini dilakukan oleh validator expert riview. 

Dimana aspek penilaian diambil dalam angket walktrough dari desain poster yaitu 

tampilan, tema, materi dan bahasa.  

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya media poster dengan desain pengenalan 

hadis kebersihan pada anak ini dinyatakan layak digunakan untuk diuji coba ke anak. 

Penggunaan media poster sebagai alat edukasi untuk mengenalkan akhlak terpuji pada 

anak usia dini merupakan strategi yang sangat efektif. Poster, sebagai salah satu media 

visual, memiliki kemampuan untuk menarik perhatian anak-anak serta mempermudah 

mereka memahami konsep abstrak seperti akhlak terpuji. Salah satu nilai akhlak terpuji 

yang penting untuk diajarkan adalah kebersihan. Kebersihan, sebagaimana ditegaskan 

dalam hadis, adalah bagian dari iman, sehingga dapat menjadi dasar untuk mengajarkan 

anak tanggung jawab terhadap lingkungan, termasuk membuang sampah pada 

tempatnya. 

Hadis yang menekankan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman 

menunjukkan bahwa menjaga kebersihan bukan hanya penting secara fisik, tetapi juga 

memiliki dimensi spiritual. Dalam pendidikan anak usia dini, pemahaman kebersihan 

melalui perspektif hadis dapat membantu membentuk karakter anak yang bertanggung 

jawab. Penelitian menunjukkan bahwa pengenalan hadis terkait kebersihan dapat 

meningkatkan kesadaran anak-anak untuk menjaga lingkungan mereka secara 

bertanggung jawab. Dengan memanfaatkan media poster yang berisi pesan-pesan dari 

hadis tersebut, nilai-nilai kebersihan dapat lebih mudah diinternalisasi oleh anak-anak. 

Membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu 

bentuk implementasi, implempentasinya sendiri dari nilai kebersihan adalah 

membiasakan anak-anak untuk membuang sampah pada tempatnya. Kebiasaan ini, 

meskipun sederhana, memiliki dampak besar dalam membentuk perilaku positif. Poster 

edukatif dapat berperan penting dalam menyampaikan pesan ini dengan cara yang 

menarik. Visualisasi berupa gambar anak-anak yang membuang sampah dengan 

senyum, disertai kutipan dari hadis, dapat membantu anak-anak menghubungkan 

tindakan ini dengan perasaan bahagia dan puas. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

pembelajaran visual yang terbukti efektif dalam pendidikan anak usia dini  

Desain poster yang menarik dan edukatif ini didesain secara efektif, desain poster 

mencakup elemen yang menarik perhatian anak-anak. Dengan tampilan poster yang 

dirancang secara jelas, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak baik dari 

segi visual, kesederhanaan, maupun kemudahan dipahami media poster menjadi sarana 

yang efektif untuk pendidikan karakter sejak usia dini, penggunaan poster yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman anak [19]. 

Penggunaan warna cerah, ilustrasi yang ramah anak, serta pesan sederhana menjadi 

elemen penting dalam merancang poster edukatif. Sebagai contoh, dini desain poster 

yang dibuat menampilkan gambar anak-anak yang sedang membuang sampah ke 
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tempatnya, dilengkapi dengan kutipan sederhana dari hadis tentang kebersihan, seperti 

“kebersihan adalah sebagian dari iman”, serta terdapat gambar menjaga lingkungan dan 

sungai yang menyimbolkan bahwasanya membuang sampah pada tempatnya termasuk 

salah satu cara mencegah banjir. Pendekatan ini tidak hanya membuat pesan lebih 

mudah dipahami, tetapi juga lebih diingat oleh anak-anak. Implementasinya sendiri pada 

Lingkungan Pendidikan, dimana Penerapan media poster dalam lingkungan pendidikan 

seperti taman kanak-kanak, dapat dilakukan dengan menempatkan poster di area 

strategis, seperti dekat tempat sampah atau di ruang kelas.  

Guru dapat memanfaatkan poster sebagai alat bantu pengajaran untuk 

mengingatkan anak-anak tentang pentingnya menjaga kebersihan. Selain itu, kegiatan 

yang melibatkan anak-anak dalam membuat poster tentang kebersihan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya menjadi 

penerima pesan tetapi juga berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran. Poster tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga mampu membantu 

menanamkan nilai-nilai, kebiasaan, serta karakter positif seperti sopan santun, 

kedisiplinan, dan kesadaran akan kebersihan atau perilaku hidup sehat [20]. Media 

poster mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku kebersihan ini memperkuat anggapan bahwa poster efektif digunakan untuk 

menanamkan kebiasaan menjaga kebersihan sebagai bagian dari pembentukan karakter 

[21]. Media poster memiliki potensi besar untuk mendukung pembentukan karakter 

positif anak usia dini, khususnya dalam hal kebersihan sebagai bagian dari akhlak terpuji. 

Dengan desain yang menarik dan implementasi yang tepat, poster dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengenalkan dan menginternalisasi nilai-nilai kebersihan. 

KESIMPULAN  

Pengembangan media poster yang mengangkat hadis tentang kebersihan ini 

dibuat secara khusus untuk anak usia dini dengan memadukan nilai-nilai akhlak terpuji 

ke dalam tampilan visual yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka, 

sesuatu yang masih jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya. Studi ini menawarkan 

pendekatan baru melalui kombinasi ajaran moral Islam, model pengembangan Tessmer, 

pendekatan STEAM, serta penggunaan aplikasi Canva sebagai sarana desain modern 

guna menghasilkan media pembelajaran yang lebih kreatif. Selain itu, penelitian ini 

memberikan solusi konkret atas kurangnya media pengenalan hadis di RA Al-Fattah 

Pasundan dan membuktikan bahwa poster berbasis hadis yang telah dikembangkan 

memiliki tingkat validitas tinggi, sehingga efektif untuk membantu anak memahami serta 

membiasakan nilai kebersihan sebagai bagian dari pembentukan karakter sejak dini. 

Proses pengembangan yang menggunakan model Tessmer dan divalidasi oleh para ahli 

menghasilkan tingkat kelayakan yang tinggi dengan skor rata-rata 88%, sehingga 

dinyatakan valid untuk digunakan. Penerapan hadis kebersihan dalam media poster 

tidak hanya menanamkan nilai spiritual dan moral, tetapi juga mendorong pembiasaan 

perilaku positif seperti menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Selain itu, integrasi 

pendekatan STEAM dan pemanfaatan aplikasi canva mendukung kreativitas guru dalam 
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merancang media pembelajaran yang inovatif dan relevan. Secara keseluruhan, media 

poster ini berpotensi menjadi alat yang efektif dalam pendidikan akhlak bagi anak usia 

dini, sekaligus memberikan solusi atas minimnya media pengenalan hadis di sekolah. 
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